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Gerakan Seni esudall Perang lhtnia II 
Oleh Siti Adiyati 

SALAH satu c1ri sebuah gerak-
an adalah pendobrakan pada ke 
mandekan, suatu upaya mencan 
jalan keluar atau terobosan dar1 
situasi yang tak ada gerak. Sejak 
kaum impreswnis menawarkan 
cara mem;mdang yang lain dan 
dunia seni rupa klas1k Eropa de 
ngan gerakan melukis alam pe-
mandangan yang kaya warna dan 
cahaya, maka sahlah cara mende-
kati alam sebagaimana yang diU-
hat oleh mata, bekerja tidak lagi 
di dalam studw tetapi di alam 
terbuka dengan kanvas yang ber-
ukuran kecil, mudah d1bawa, ce-
pat selesai, serta mengganti figur 
tokoh dengan pohon, !aut, bunga, 
rumah, pegunungan serta alam 
pedesaan yang tenang. 

Maka, orang pun tak me 
nyangkal bahwa kelompok pclu 
kis muda ini banyak dipengaruh1 
oleh teori warna Chevreul (1839), 

• bahwa warna dasar adalah ku-
ning, biru dan merah sedang war-
na campurannya hijau, ungu dan 
oranye. Ini adalah warna yang 
dihasilkan lewat pengamatan in-
dra dari cahaya matahari, seperti 
pelangi yang kadang kala terlihat 
di langit. 

Setelah gerakan 1tu mampu 
mel'IJadi pemantik menuju pemJ-
kiran dan menampilkan wujud 
baru, tak dapat dihindarkan lagi 
adanya berbagaJ gagasan lalu 
tumbuh seperti misalnya kelom-
pok Nabis yang bermarkas d1 
Pont-Aven (Perancis) kemudian 
gerakan Dada. Kubisme, Bauhaus 
dan masih tumbuh lebih banyak 
lagi sejalan dengan makm kom 
pleksnya keadaan zaman 1tu. Itu 
lah awal dari apa yang dinamakan 
sejarah seni rupa modern, awal 
yang kaya d ngan benturan Ke-
senian tetap saja tumbuh dalam 
mekanismenya sendiri, tC'tapi 
anak muda selalu muncul dengan 
gagasan baru yang tidak selalu 
selaras dengan kemapanan. 

Seni modem 
Duma peperangan merri'ang ti-

dak beg1tu saja menjadi mspirasi 
para seniman, tetap1 bahwa situa-
1 mengharu kan berbuat sesuatu 

atas reaks1 yang ditimbulkan pe-
rang, telah membawa trauma pa-
da banyak manusia di belahan 
bum1 Eropa Seolah dunia man-
dek ketika perang itu usai. mem-
bangun masyarakat baru jauh le-
bih pcnting dan sekadar meratapi 
kesedihan. 

Dalam sem rupa pun bagai ter-
hentJ scjenak tetapi scjarah pan-
Jang scm rupa modern yang seca-
ra habis-hab1san telah dimakan 
oleh manusia jenis Picasso atau 
Kandinsky dan lehlh jauh lagi 
dengan bahasa seni abstrak dan 
surealis, telah mencoba mema-
parkan suatu eksperimentasi dan 
dinamika abad kedua puluh. 

Bag1 para seniman kondis1 so-
Sial dan spmt baru im mempu-
nyaJ kecenderungan menolak se-
suatu yang s1kapnya stabs, dok-
triner dari pcrsoalan teknik, kom-
posisJ IS! tema dan komposisi 
em rupa sebelumnya. Tetapi 

anehnya pada proses sela11Jutnya 
modern semakin menjadi le-

b!h abstrak. Dan seni modern 
epert1 yang bisa kita tangkap 

bdak hanya mengalami perubah-
an artJstJk t tap1 ia telah member! 
dasar menuju estetika baru. 

Gerakan Cobra 
Maka kehka hab1s masa Perang 

Dum Kedua sek1tar 1948, di Pa-
ris d1bentuk sebuah gerakan yang 

isebut CO (Copenhagen), BR 

(Brussel) dan A 
yang terdm dari seni-

man bga kota besar di Eropa, di 
antaranya Karel Appel, Constant, 
Jorn, Alechinksky, orang pun lalu 
menduga bahwa soal bangsa dan 
ras tak lagi menjadi hambatan 
untuk menelurkan pikiran-pikir-
an baru. Mereka memang mencari 

baru lewat berbagai 
ekspenmen, inilah salah satu ka-
rakter Cobra yang selalu me-
nyiratkan kebebasan kreasinya. 

kemudian menjadi ber-
kembang tetapi secara intensif 
berlangsung selama tiga tahun 
malah tanpa sengaja tampak 
spresmya mengarah pada perla-
wanan terhadap dogma seni ab-
strak geometri dan realisme so-
SiaL mengadakan pameran 
mereka menerbitkan berba-
gaJ penul!san tentang seni di anta-
ranya buletin Le Petit Cobra, se-
buah gerakan yang cukup pen-
tmg sesudah Perang Dunia II. 

Realisme baru 
J1kalau Cobra mencoba mendo-

brak kemandekan seni rupa sesu-
dah periode perang yang cukup 
membawa kehancuran buat Ero-
pa maka suatu gerakan yang tak 
kalah pentmgnya juga terjadi pa-
da sekitar tahun enam puluhan. .. 
Mereka menamakannnya dengan 
Realisme Baru (Nouveau Realis-
me) dengan tokoh yang sekarang 
k1ta kenai, Christo, Arman Cesar 
Yves Klein, Rotella, Niki 

Tingucly, Villegle, Spoer-
rJ, Raysse dan tentu saja tak 
kalah pentmgnya tokoh pemikir-
nva Pierre Restany. 
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kaya dengan gaga an ubur 
n motivasJ penuh dengan 
man dan m1mp1 pun bcr 

d ngan kenyataan 

Seni pop 
Tahun-tahun yang hamp1r ama 

muncul JUga di Am.enka Serikat, 
b berapa seniman yang mempu 
ny 1 c ra pandang yan serupa 
dal m mehhat p r oalan Jdrnan 
1tu S mentara 1tu paham realis-
me baru sudah mercmbct k ba-
nyak kota di Eropa bahk n d1 n-
tara k lompok itu hiJrah ke ncgen 
paman Sam yang kala Jtu m -
yarakatnya sedang d1mabuk 

d ar 

Figur bebas 
Se lah dua puluh tahun lewat 

bud a pop m1 melanda hamp1r 
seluruh bum1 kita, baru pada sekJ-
tar tahun delapan puluh tumbuh 
pula gerakan yang memang bdak 
terlalu "revolus1oner penampil-
annya, apa yang sebagai 
bertumbuhnya JariDpa komlllli-
kasi. Sebuah gagasan yang berhu-
bungan dengan soal media 
lewat radio, teve, media cetak, 
film serta kecepatan daya tang-
kap dan mformasmya yang ham-
pir bersamaan ke seluruh UJUng 
duma 

Pada set1ap dobrakan kepada 
sesuatu yang statis selalu S8Ja 
peranan anak muda yang domm 
an. SepertJ JUga yang dapat k1ta 
temukan beberapa pameran seke-
lompok anak muda berbagaJ ke-
bangsaan yang secara kebetulan 
tmggal d1 Paris dan New York. 
Mereka menamakannya kelom-
poknya sebagai pembuat ftrur 
bebas (Figuratwn Libre), bentuk 
yang biasa dengan 1maji yang 
.sudah terbangun dJUbahnya men-
jadi gambaran yang lebih bebas, 
mungkin suatu pembebasan dari 
bentuk yang sudah mapan. 

Kemud1an yang tampak dalam 
ekspresi mereka adalah soal 'is1 
tema' yang selalu berhubungan 
dengan perasaan yang serupa dJ-
pahami orang banyak sepertJ soal 
perang, keterasmgan sad1sme, 
seks, kermduan atau m1mpinya 
ke angkasa luar, robot, mesin 
yang bisa menggantJkan manusia 
Sedang bentuk ekspresi gambar 
nya leb1h sederhana malah cende 
rung hanya dengan gans dan war-
na seadanya. Kebanyakan dari 
mereka dulunya tJnggal di daerah 
kumuh, sebag1an juga tercatat se-
bagaJ mahasJswa d1 sekolah sem 
rupa tetap1 tJdak betah dan memJ-
lih Jalannya sendm. 

Setelah kita s1mak beberapa 
· g rakan" yang b1sa kita katakan 
ebagai "revolus1 ' sem abad ke 20 

atau katakanlah arah kepada za-
man post modem. Akankah juga 
t mbuh sekelompok pemuda 
yang gehsah d1 negen k1ta: 1m 
yang tJdak Jagi mempertanyakan 
kesenian dari sudut pandangnya 
yang lama Mencoba menempat 
k n em rupa sebagaJ tJtik balik 
m nuju arah perkembangan bu 
d ya yang Jebih sehat, tak benn 
dah dengan gaya dan tak berbatas 
pada pahaJn tertentu. 


